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ABSTRAK 

 
MODEL INTERNALISASI NILAI-NILAI SPIRITUAL PADA PESERTA 

DIDIK DALAM LINGKUNGAN MASYARAKAT MULTIKULTURAL DI 

SEKOLAH INDONESIA TOKYO 

 

Miftahul Jannah Akmal 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya internalisasi nilai-nilai spiritual pada 

generasi muda Muslim Indonesia, terutama di Jepang, yang merupakan negara dengan 

minoritas Muslim dan realitas masyarakat multikultural. Sekolah Republik Indonesia 

Tokyo (SIT) sebagai salah satu Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN) berperan strategis 

dalam membentuk akhlak mulia dan toleransi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan karakteristik lingkungan sosial di Sekolah Indonesia Tokyo serta 

konsep dan langkah-langkah internalisasi yang menggambarkan model internalisasi nilai- 

nilai spiritual yang diterapkan di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi. Penelitian ini menghasilkan gambaran 

karakteristik lingkungan sosial di Sekolah Indonesia Tokyo yang mencerminkan 

keberagaman siswa sehingga menciptakan dinamika multikultural yang memperkuat 

solidaritas sosial di antara warga sekolah. Visi dan misi sekolah yang berfokus pada 

kebersamaan dan kerukunan menjadi fondasi utama dalam pembentukan solidaritas 

tersebut. Guru menjadi agen adaptasi budaya dan penggunaan kurikulum nasional dengan 

pendekatan budaya Jepang. Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa konsep 

internalisasi nilai-nilai spiritual di Sekolah Indonesia Tokyo berlandaskan pendekatan 

holistik dengan prinsip God-centric, yang menekankan pentingnya hubungan dengan 

Tuhan, sesama, dan lingkungan. Nilai-nilai universal seperti toleransi, keadilan, dan 

kedamaian dijadikan dasar pembelajaran spiritual yang berhasil menyeimbangkan 

spiritualitas dan keteraturan sosial di Jepang. Langkah-langkah internalisasi nilai spiritual 

menggambarkan model internalisasi dengan alur proses dilakukan melalui tahapan 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai, dengan peran dan kolaborasi 

dari guru, staf, dan siswa senior penting dalam membimbing siswa selama proses tersebut. 

Berbagai program, seperti doa bersama, salat berjamaah, pembiasaan, kegiatan keagamaan, 

dan pembelajaran berbasis refleksi, efektif dalam memperkuat karakter siswa, yang tidak 

hanya taat secara spiritual, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Evaluasi 

dilakukan dengan observasi secara langsung terkait sikap dan frekuensi kehadiran kegiatan 

keagamaan dan dialog. Dalam prosesnya terdapat beberapa tantangan yaitu perbedaan 

kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan guru. Perubahan positif dalam sikap dan 

kebiasaan siswa menjadi indikator utama keberhasilan program. 

 

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Spiritual, Lingkungan Multikultural, Sekolah 

Indonesia Tokyo 
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ABSTRACT 

 
INTERNALIZATION MODEL OF SPIRITUAL VALUES IN STUDENTS IN A 

MULTICULTURAL SOCIETY IN TOKYO INDONESIAN SCHOOL 

 

Miftahul Jannah Akmal 

 
This research is motivated by the importance of internalizing spiritual values in the young 

generation of Indonesian Muslims, especially in Japan, which is a country with a Muslim 

minority and a multicultural society. The Republic of Indonesia School Tokyo (SIT) as one 

of the Indonesian Overseas Schools (SILN) plays a strategic role in shaping the noble 

morals and tolerance of students. The purpose of this study is to describe the characteristics 

of the social environment at the Indonesian School Tokyo and the concept and process of 

internalizing spiritual values applied at the school. This study uses a qualitative approach 

with a case study method. Data collection was carried out through interviews, observations, 

and documentation studies, which were then analyzed through data reduction, data 

presentation, conclusion drawing, and verification. This study produces a description of the 

characteristics of the social environment at the Indonesian School Tokyo which reflects the 

diversity of students, thus creating multicultural dynamics that strengthen social solidarity 

among school residents. The school's vision and mission that focus on togetherness and 

harmony are the main foundations in forming this solidarity. Teachers become agents of 

cultural adaptation and use of the national curriculum with a Japanese cultural approach. 

Furthermore, this study found that the concept of internalizing spiritual values at the Tokyo 

Indonesian School is based on a holistic approach with the God-centric principle, which 

emphasizes the importance of relationships with God, others, and the environment. 

Universal values such as tolerance, justice, and peace are used as the basis for spiritual 

learning that successfully balances spirituality and social order in Japan. The process of 

internalizing spiritual values is carried out through the stages of value transformation, value 

transaction, and value transinternalization, with the role and collaboration of teachers, staff, 

and senior students important in guiding students during the process. Various programs, 

such as joint prayer, congregational prayer, habituation, religious activities, and reflection- 

based learning, are effective in strengthening students' character, who are not only 

spiritually obedient, but also have high social awareness. Evaluation is carried out through 

direct observation related to attitudes and frequency of attendance at religious activities and 

dialogues. In the process, there are several challenges, namely differences in student 

abilities, time constraints, and teachers. However, behind that, there is success in the form 

of changes in students' positive attitudes. 

 

Keywords: Internalization, Spiritual Values, Multicultural Environment, Tokyo 

Indonesian School 
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